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[bookmark: _Toc203862532]ABSTRAK 
Amelia Hinelo. Skrining Infeksi Kecacingan Pada Peternak Babi di Kelurahan Panaikang Kota Makassar (dibimbing oleh Awaluddin dan Sunarto).

Infeksi kecacingan merupakan masalah kesehatan masyarakat yang umum terjadi di daerah dengan sanitasi buruk dan kebersihan rendah, termasuk di lingkungan peternakan babi. Peternak babi berisiko tinggi terpapar cacing parasit karena sering kontak langsung dengan tanah dan kotoran hewan tanpa menggunakan alat pelindung diri, sehingga perlu dilakukan penelitian ini untuk mengetahui hasil skrining infeksi kecacingan pada peternak babi di Kelurahan Panaikang, Kota Makassar. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan teknik purposive sampling. Dari 13 populasi, sebanyak 12 peternak memenuhi kriteria inklusi dan dijadikan responden. Sampel yang digunakan yaitu sampel feses peternak babi yang diperiksa menggunakan metode direct slide untuk mendeteksi keberadaan telur cacing parasit. Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa 4 sampel (33,33%) terdeteksi positif mengandung telur atau larva Hookworm, sedangkan 8 sampel (66,67%) dinyatakan negatif. Setiap sampel diperiksa melalui tiga preparat untuk meningkatkan akurasi. Temuan ini menunjukkan bahwa peternak babi di Kelurahan Panaikang berisiko terpapar infeksi Soil Transmitted Helminths (STH), khususnya Hookworm. Deteksi telur dan larva dalam sampel positif mengindikasikan adanya transmisi aktif di lingkungan peternakan, oleh kurangnya penggunaan alat pelindung diri dan kondisi sanitasi yang buruk.

Kata kunci: Hookworm, Infeksi, Kecacingan, Panaikang, Peternak babi











ABSTRACT
Amelia Hinelo. Screening of Helminth Infection in Pig Farmers in Panaikang Village, Makassar City (Supervised by Awaluddin and Sunarto).

Helminth infection is a public health problem that commonly occurs in areas with poor sanitation and low hygiene, including pig farming environments. Pig farmers are at high risk of exposure ro parasitic worms due to frequent direct contact with soil and animal feces without using protective equipment. Therefore, this study was conducted to determine the results of helminth infection screening among pig farmers in Panaikang Village, Makassar City. This study was a descriptive study using a purposive sampling technique. Of the 13 total farmers, 12 met the inclusion criteria and were selected as respondents. Fecal samples from the farmers were examined using the direct slide method to detect the presence  of parasitic worms eggs. The result showed that 4 samples (33,33%) tested positive for eggs or larvae of Hookworm, while 8 samples (66,67%) were negative. Each samples was examined through three perparations to increase accuracy. The findings indicate that pig farmers  in Panaikang are at risk of Soil Transmitted Helminths (STH) infection, particularly Hookworm. The detection of eggs and larvae  in positive samples indicates active transmission in the farm environment due to poor use of protective equipment and poor sanitation conditions. 

Keywords: Hookworm, Infection, Helminth, Panaikang, Pig Farmers.
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PENDAHULUAN
A. [bookmark: _Toc184827907][bookmark: _Toc188120274][bookmark: _Toc202977154][bookmark: _Toc202977924][bookmark: _Toc203862539]Latar Belakang
[bookmark: _Hlk181733539][bookmark: _Hlk181733677][bookmark: _Hlk179934351]       Helminth berasal dari bahasa Yunani yang berarti cacing. Organisme multiseluler ini memiliki jaringan dan organ kompleks (Ideham & Suhintam, 2020). cacing adalah jenis parasit yang dapat menimbulkan penyakit kecacingan pada manusia. Ada tiga kelas cacing parasit yang menyebabkan masalah kesehatan pada manusia, yaitu Nematoda, Trematoda, dan Cestoda (Anindita et al., 2022). Nematoda adalah jenis cacing berbentuk bulat memanjang, tidak bersegmen, dan memiliki rongga tubuh. Trematoda merupakan kelompok cacing pipih yang menyerupai daun, bersegmen, namun tidak memiliki rongga tubuh. Sedangkan Cestoda adalah cacing pipih berbentuk pita, bersegmen, dan juga tidak memiliki rongga tubuh (Fadilla et al., 2023).
[bookmark: _Hlk181733971][bookmark: _Hlk181733729][bookmark: _Hlk179151733]       Pada umumnya infeksi kecacingan yang menginfeksi masyarakat terjadi pada daerah dengan sanitasi yang kurang memadai, kebiasaan hidup yang tidak bersih, konsumsi daging yang kurang matang, serta kontak langsung dengan tanah. Salah satu pekerjaan yang rentan terinfeksi cacing parasit adalah peternak babi. Peternak babi umumnya tidak memakai Alat Pelindung Diri (APD) dengan benar dan sering kali tidak mencuci tangan saat membersihkan kandang, mencari pakan, atau memberi makan ternak (Sylvia, 2023).
       Infeksi cacing memiliki prevalensi tinggi di kalangan peternak babi  di Bali dengan tingkat infeksi mencapai 21,8%. Angka ini mencakup 15,1% infeksi cacing tambang, 9,2% infeksi Ascaris spp., dan 4,2% infeksi Trichuris spp (Agustina et al., 2022). Sedangkan Sulawesi Selatan memiliki kasus kecacingan yang sangat tinggi yaitu 10.700 kasus pada tahun 2017, dan Kota Makassar merupakan wilayah dengan jumlah kasus kecacingan tertinggi yaitu 1.928 kasus (Subair et al., 2019).
[bookmark: _Hlk181734548][bookmark: _Hlk181734676]       Menurut Inriani (2015) dari 50 sampel feses ternak babi yang diidentifikasi, 18 sampel ditemukan positif telur Ascaris suum dan satu sampel ditemukan positif telur Oesophagustomum dentatum. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Haqqi (2019), menyatakan bahwa dari 60 sampel feses ternak babi yang dideteksi, 19 sampel ditemukan positif adanya jenis telur cacing Nematoda dan Trematoda yaitu Ascaris sp., Trichuris sp., Fasciola sp., Physocephalus sp., Metastrongylus sp., dan Paragonimus sp. 
[bookmark: _Hlk181734708]       Beberapa jenis telur cacing yang ditemukan pada dua penelitian yang dilakukan di peternakan yang berada di Kelurahan Panaikang tersebut, jenis telur cacing Ascaris suum merupakan cacing yang bersifat zoonosis atau dapat  menular dari hewan ke manusia (Wiweka et al., 2020). Sedangkan Fasciola sp merupakan cacing yang dapat juga menyerang manusia. Jika rumput atau tanaman yang mengandung metacercaria dimakan oleh ternak atau manusia, cacing tersebut akan menginfeksi hospes definitif dan berkembang menjadi cacing dewasa (Haqqi, 2019).
       Penelitian terkait peternak babi dengan cacing yang sifatnya zoonosis pada manusia masih jarang ditemukan, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai infeksi kecacingan pada peternak babi.
       Salah satu peternakan babi di area Kelurahan Panaikang Kota Makassar memiliki  kondisi lingkungan yang buruk seperti di sekitar kandang terlihat kotor, peternak tidak menggunakan APD saat bekerja, dan rumah berdekatan dengan kandang. Hal ini termasuk faktor risiko yang dapat menyebabkan kecacingan pada peternak ataupun ternak.
       Berdasarkan latar belakang tersebut perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui hasil skrining infeksi kecacingan pada peternak babi di Kelurahan Panaikang Kota Makassar.
B. [bookmark: _Toc184827908][bookmark: _Toc188120275][bookmark: _Toc202977155][bookmark: _Toc202977925][bookmark: _Toc203862540][bookmark: _Hlk179152778]Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimanakah hasil skrining infeksi kecacingan pada peternak babi di Kelurahan Panaikang Kota Makassar ?
C. [bookmark: _Toc184827909][bookmark: _Toc188120276][bookmark: _Toc202977156][bookmark: _Toc202977926][bookmark: _Toc203862541]Tujuan Penelitian
       Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hasil skirining infeksi kecacingan pada peternak babi di Kelurahan Panaikang Kota Makassar.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat bagi Institusi
       Manfaat bagi Universitas Megarezky hasil penelitian ini dapat memberikan tambahan pustaka ilmu mengenai infeksi kecacingan pada peternak babi. Informasi ini akan bermanfaat untuk kajian akademis dan referensi bagi penelitian lanjutan terkait infeksi parasit pada hewan ternak ataupun peternak.

2. Manfaat bagi peneliti
       Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan dapat menjadi pengalaman yang berguna dalam menerapkan ilmu yang telah didapatkan selama berada di bangku perkuliahan.
3. Manfaat bagi peneliti selanjutnya
       Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian terkait dengan infeksi kecacingan pada peternak babi.  
4. Manfaat bagi masyarakat
       Hasil penelitian ini dapat berkontribusi dalam meningkatkan kesadaran akan bahaya infeksi kecacingan, baik bagi ternak maupun manusia. Hasil penelitian diharapkan dapat membantu mengurangi penyebaran infeksi melalui penerapan tindakan sanitasi dan higiene yang lebih baik di lingkungan peternakan.
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TINJAUAN PUSTAKA
A. [bookmark: _Toc184827911][bookmark: _Toc188120278][bookmark: _Toc202977158][bookmark: _Toc202977928][bookmark: _Toc203862543]Tinjauan Umum Cacing
       Cacing (Helminth) adalah organisme multiseluler yang terdiri dari banyak sel dan bisa dilihat dengan mata telanjang ketika mencapai tahap dewasa dalam siklus hidupnya. Cacing dan organisme eukariotik multiseluler lainnya dapat hidup bebas di lingkungan atau sebagai parasit. Ketika sudah dewasa, Cacing tidak dapat berkembang biak di dalam tubuh manusia, tetapi menggunakan berbagai cara penularan agar dapat terus berkembang. Parasit ini hidup di dalam tubuh inangnya dan menyerap nutrisi, sehingga mengganggu proses penyerapan nutrisi pada inang. Cacing parasit umumnya ditemukan di usus, sehingga sering disebut parasit usus, dan dapat hidup di dalam tubuh manusia maupun hewan (Boundless, 2016).
       Cacing adalah jenis parasit yang dapat menimbulkan penyakit kecacingan pada manusia. Ada tiga kelas cacing parasit yang menyebabkan masalah kesehatan pada manusia, yaitu Nematoda, Trematoda, dan Cestoda (Anindita, 2022).
1. Nematoda
       Nematoda adalah salah satu jenis cacing parasit yang paling sering dijumpai pada tubuh manusia. Nematoda yang hidup di dalam usus manusia disebut nematoda usus. Nematoda usus terdiri atas beberapa spesies yang banyak ditemukan di daerah tropis dan tersebar di seluruh dunia (Asri et al, 2020).


a. Morfologi Nematoda 
       Nematoda merupakan cacing tidak bersegmen dengan tubuh simetris bilateral, memiliki saluran pencernaan yang berfungsi penuh, umumnya berbentuk silindris, dan ukurannya bervariasi dari beberapa milimeter hingga lebih dari 1 meter. Nematoda usus umumnya mencapai kematangan di usus halus, tempat sebagian besar cacing dewasa menempel menggunakan kait mulut atau lempeng pemotong. Cacing ini dapat menyebabkan penyakit melalui kehilangan darah akibat perforasi pada dinding usus, serta anemia dan reaksi alergi (Nurhalina, 2018).
b. Klasifikasi Nematoda Usus
1) Cacing Gelang (Ascaris lumbricoides)
a) Klasifikasi 
       Menurut Purnomo (2018) klasifikasi dari cacing gelang Ascaris lumbricoides adalah sebagai berikut:
Kingdom	: Animalia
Filum		: Nemathelminthes
Kelas		: Nematoda
Sub kelas	: Phasmida
Ordo		: Rhabdidata
Sub ordo	: Ascaridata
Familia	: Ascarididae
Genus		: Ascaris
Spesies	: Ascaris lumbricoides.
b) Morfologi telur
       Telur Ascaris lumbricoides berukuran 45-70 x 35-50 mikron, dengan lapisan luar terdiri dari albuminoid, memiliki kulit hialin yang tebal dan jernih, serta lapisan luar yang relatif tebal berupa vitelin dan lipoid yang tidak dapat ditembus. Telur yang tidak dibuahi memiliki ciri khas ukuran 88-94 x 39-44 mikron, dengan kulit lebih tipis dan lapisan albumin yang tidak beraturan (Purnomo, 2018).
       Banyaknya telur yang biasa dihasilkan seekor cacing betina sekitar 100.000-200.000 butir telur, yang kemudian dibuang ke dalam feses dan menetas di dalam tanah. Telur-telur tersebut ada yang dibuahi dan ada pula yang tidak dibuahi. Telur-telur yang berhasil dibuahi berkembang menjadi bentuk infektif dalam waktu kurang lebih tiga minggu (Padoli, 2016). 
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[bookmark: _Toc181578830]Gambar 2. 1 Telur   Ascaris  lumbricoides (a) berembrio, (b) infertil, (c) fertil (CDC, 2017).
c) Siklus hidup
       Siklus hidup cacing dimulai dari telur yang dikeluarkan bersama feses. Kondisi ideal untuk telur cacing adalah suhu 25-30°C, kelembapan tinggi, dan tanah yang tidak kering, sehingga embrio pada telur fertil akan berkembang menjadi larva infektif dalam waktu tiga minggu (Ariwati, 2018).
      Telur cacing infektif mengandung embrio sehingga, ketika tertelan oleh manusia, telur tersebut akan masuk ke usus halus. Di usus halus, larva cacing menembus dinding usus menuju pembuluh darah atau limfe, kemudian mengalir ke jantung dan terbawa aliran darah menuju paru-paru. Di paru-paru, larva menembus pembuluh darah kapiler alveoli, lalu melewati dinding alveoli dan masuk ke dalam rongga atau lumen alveoli, kemudian naik menuju trakea melalui bronkiolus dan bronkus. Dari trakea, larva akan bergerak ke faring, yang menimbulkan rangsangan pada faring dan dapat menyebabkan batuk pada penderita. Di usus halus, larva berkembang menjadi cacing dewasa dan dalam waktu 2 bulan mulai bertelur. Telur yang dihasilkan kemudian keluar dari tubuh inang bersama feses (Padoli, 2016).
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[bookmark: _Toc181578831]Gambar 2. 2 Siklus hidup  Ascaris lumbricoides (CDC, 2019).
d) Patologi dan gejala klinis
      Larva Ascaris lumbricoides dapat menyebabkan hepatitis, pneumonia askariasis, serta kutanus edema, yaitu pembengkakan pada kulit. Pada anak-anak, infeksi ini bisa menyebabkan mual, sakit perut (kolik), diare, gatal-gatal (urtikaria), kejang, dan meningitis (Usman, 2020).
       Infeksi Ascaris lumbricoides dapat menyebabkan penyakit Ascariasis. Baik stadium larva maupun dewasa dapat menimbulkan gejala. Pada stadium larva, terjadi kerusakan paru-paru yang menyebabkan gejala yang disebut Sindrom Löffler, yang meliputi batuk, peningkatan eosinofil dalam darah, dan pada foto Rontgen thorax tampak bayangan putih halus yang merata di seluruh area paru dan akan hilang dalam dua minggu. Gejala dapat ringan hingga berat, terutama pada penderita rentan atau yang mengalami infeksi berat. Infeksi parah, khususnya pada anak-anak, dapat menyebabkan malabsorpsi yang memperburuk malnutrisi karena makanan diambil oleh cacing dewasa (Purnomo, 2018).
e) Diagnosis
      Untuk mengetahui apakah seseorang terinfeksi Ascaris, dapat dilakukan dengan pemeriksaan langsung terhadap telur Ascaris pada feses. Diagnosis juga dapat dilakukan dengan mengidentifikasi cacing dewasa yang keluar dari tubuh inang setelah mengonsumsi obat (Adelina, 2018).
f) Penularan 
       Penularan umumnya terjadi melalui makanan, minuman, dan mainan yang terpapar telur Ascaris lumbricoides infektif melalui perantaraan tangan yang terkontaminasi (Adelina, 2018). 
2) Cacing Cambuk (Trichuris trichiura)
a) Klasifikasi
       Menurut Siahaan (2017) klasifikasi dari cacing cambuk Trichuris trichiura adalah sebagai berikut:
Kingdom	: Animalia
Filum		: Nemathelminthes
Kelas		: Nematoda
Sub-kelas	: Aphasmida
Ordo		: Enoplida
Sub ordo	: Trichuroidae
Famili		: Thrichuridae
Genus		: Trichuris
Spesies	: Trichuris trichiura.
b) Morfologi telur
      Telur  berukuran  50x25  mikron,  memiliki bentuk seperti tempayan, pada kedua tutupnya terdapat  operculum  yaitu semacam  penutup yang   jernih   dan   menonjol.   Dinding   telur  terdiri  atas  dua  lapis,  bagian  dalam  berwarna jernih bagian luar berwarna kecokelatan. Dalam sehari, 1 ekor cacing betina dapat menghasilkan 3.000-4.000 telur (Elfred, et.al., 2016). 
Telur ini tidak berfungsi sebagai stadium  infektif dari cacing Trichuris trichiura, tetapi juga sebagai stadium diagnostik yang penting untuk memastikan adanya infektif pada penderita. Telur-telur ini dapat ditemukan dalam tinja sebagai petunjuk adanya infeksi (Adrianto, 2020). 
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[bookmark: _Toc181578832]Gambar 2. 3 Telur Trichuris trichiura (Elfred, et.al., 2016).
c) Siklus hidup
       Telur yang keluar bersama feses dalam keadaan belum matang tidak bersifat infektif. Telur ini memerlukan pematangan di dalam tanah selama 3-5 minggu hingga terbentuk telur infektif yang mengandung embrio. Jika telur infektif tertelan oleh manusia, maka di dalam usus halus dinding telur akan pecah dan larva keluar menuju sekum untuk berkembang menjadi cacing dewasa. Pada bagian proksimal usus halus, telur menetas mengeluarkan larva dan menetap selama 3-10 hari. Setelah dewasa, cacing akan berpindah ke usus besar dan bertahan di sana selama beberapa tahun. Waktu yang dibutuhkan sejak tertelannya telur infektif hingga cacing betina menghasilkan telur adalah 30-90 hari. Cacing dewasa Trichuris trichiura dapat bertahan hidup selama beberapa tahun di dalam usus manusia (Elfred, et.al., 2016). 
[image: Trichuris trichiura (Cacing Cambuk) - Indonesian Medical Laboratory]
[bookmark: _Toc181578833]Gambar 2. 4 Siklus hidup  Trichuris trichiura (CDC, 2024). 
d) Patologi dan gejala klinis
       Kelainan patologis yang disebabkan oleh cacing ini umumnya diakibatkan oleh cacing dewasa. Mukosa usus mengalami kerusakan secara mekanis dan menimbulkan reaksi alergi. Anak-anak berusia 1–5 tahun merupakan kelompok yang paling sering terkena. Infeksi ringan biasanya tidak menunjukkan gejala dan sering kali terdeteksi secara kebetulan melalui pemeriksaan feses rutin. Infeksi berat (hiperinfeksi) lebih sering terjadi pada anak-anak, di mana cacing menyebar ke seluruh bagian kolon (usus besar) dan rektum. Keberadaan cacing di lapisan rektum dapat menyebabkan prolaps rektum akibat sering mengejan saat buang air besar. Cacing ini juga menimbulkan perdarahan di area perlekatan, yang berujung pada anemia pada individu yang terinfeksi. Hiperinfeksi biasanya bersifat kronis, dengan gejala lain seperti disentri dan penurunan berat badan (Fadilla et al, 2023).
       Infeksi ringan trichuriasis dengan sejumlah kecil cacing umumnya tidak menimbulkan gejala pada penderita. Pada infeksi berat, penderita dapat mengalami gejala berupa anemia parah dengan kadar hemoglobin kurang dari tiga persen, diare berdarah, nyeri perut, mual dan muntah, serta penurunan berat badan. Kadang-kadang, dapat terjadi prolapse rectum, di mana melalui pemeriksaan proktoskopi dapat terlihat adanya cacing dewasa di kolon atau rektum penderita (Bedah & Syafitri, 2018).
e) Diagnosis 
       Diagnosis dapat ditegakkan dengan menemukan telur Trichuris trichiura dalam feses manusia melalui pemeriksaan mikroskopis feses untuk mengidentifikasi bentuk telur yang khas. Rektoskopi dapat menunjukkan keberadaan cacing dewasa yang menempel pada mukosa usus. Pemeriksaan darah menunjukkan adanya eosinofilia (Bedah & Syafitri, 2018).
3) Cacing tambang (Hookworm)
a) Klasifikasi 
       Menurut Lubis (2019) klasifikasi dari cacing tambang Hookworm adalah sebagai berikut:
Kingdom	: Animalia
Filum	: Nematoda
Kelas	: Adheoporea
Ordo	: Strongyloida
Famili	: Ancylostomatoidaea
Genus	: Ancylostoma dan Necator
Species	: Ancylostoma duodenale
  	Necator americanus. 
b) Morfologi telur
       Telur Necator americanus dan Ancylostoma duodenale sulit dibedakan, karena keduanya memiliki morfologi dengan ujung membulat tumpul, dinding hialin tipis, dan transparan. Kedua spesies ini berbeda dalam ukuran; Necator americanus berukuran 64-76 x 36-40 µm, sedangkan Ancylostoma duodenale berukuran 56-60 x 36-40 µm (Hareza, 2016). 
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[bookmark: _Toc181578834]Gambar 2. 5 Telur Hookworm (CDC, 2019). 
c) Siklus hidup
              Telur cacing tambang dikeluarkan bersama feses dan berkembang di tanah. Dalam kondisi kelembapan dan suhu yang optimal, telur akan menetas dalam 1-2 hari, mengeluarkan larva rabditiform berukuran 250-300 µm. Setelah mengalami dua kali perubahan, larva berkembang menjadi larva filariform. Waktu yang dibutuhkan dari tahap telur hingga menjadi larva filariform adalah 5-10 hari. Kemudian, larva menembus kulit manusia dan masuk ke sirkulasi darah melalui pembuluh vena hingga mencapai alveolus. Selanjutnya, larva bermigrasi ke saluran pernapasan atas, dari bronkiolus ke bronkus, trakea, faring, tertelan, turun ke esofagus, dan akhirnya berkembang menjadi cacing dewasa di usus halus (Hareza, 2016). 
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[bookmark: _Toc181578835]Gambar 2. 6 Siklus hidup Hookworm (CDC, 2019)
d) Patologi dan Gejala klinis
       Infeksi nekatoriasis dan ankilostomiasis umumnya disebabkan oleh larva dan cacing dewasa. Infeksi ini cenderung bersifat kronis atau berlangsung dalam jangka waktu lama. Gejala awal yang muncul setelah larva menembus kulit adalah rasa gatal (urtikaria). Jika larva yang menyerang kulit jumlahnya banyak, rasa gatal dapat menjadi lebih parah dan berpotensi memicu infeksi sekunder. Kebiasaan menggaruk dapat menyebabkan luka melepuh dan terbuka. Larva yang memasuki paru-paru melalui aliran darah dapat mengakibatkan pneumonia, dengan tingkat keparahan gejala yang bergantung pada jumlah larva yang berhasil mencapai paru-paru (Fadilla et al, 2023).
       Penyakit yang disebabkan oleh Necator americanus disebut nekatoriasis, sedangkan penyakit akibat Ancylostoma duodenale disebut ankilostomiasis. Gejala dari kedua penyakit ini meliputi munculnya bintik-bintik merah disertai rasa gatal. Pada stadium dewasa, penyakit ini dapat menyebabkan anemia hipokrom mikrositer dan eosinofilia (Lubis, 2019).
e) Diagnosis 
       Gejala klinis biasanya tidak spesifik, sehingga untuk menegakkan diagnosis infeksi cacing diperlukan pemeriksaan laboratorium untuk menemukan telur cacing tambang dalam feses atau larva cacing hookworm dalam biakan atau feses yang sudah agak lama (Elfred, et.al., 2016).
4) Ascaris suum
a) Klasifikasi 
Menurut Inriani (2015) klasifikasi dari Ascaris suum adalah sebagai berikut:
Kingdom 	: Animalia 
Filum 		: Nemathelminthes 
Kelas		: Nematoda 
Subkelas 	: Secernentea 
Bangsa 	: Ascaridida 
Superfamili 	: Ascaridoidea 
Famili 		: Ascarididae 
Marga 		: Ascaris 
Spesies 	: Ascaris suum
b) Morfologi telur 
Telur Ascaris suum yang dibuahi berbentuk oval pendek dengan panjang 50-70μm dan lebar 40- 50μm. Lapisan terluar berupa protein, dan lapisan di bagian dalamnya dapat dibedakan menjadi kulit telur yang transparan dan membran vitelinus yang bergelombang. Telur yang terdapat pada feses biasanya berwarna kuning kecokelatan, karena lapisan protein menyerap zat warna empedu (Inriani & Priyo, 2022).
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Gambar 2.7 Telur cacing Ascaris suum (Inriani & Priyo, 2022).


c) Siklus hidup
Siklus hidup ascaris terdiri dari 2 fase perkembangan, yaitu eksternal dan internal. Fase eksternal dimulai dari sejak telur dikeluarkan dari tubuh penderita bersama feses. Pada kondisi lingkungan yang menunjang larva stadium 1 di alam akan menyilih menjadi larva stadium 2 yang bersifat infektif (siap menulari ternak babi jika tertelan). Pada fase internal di dalam usus, kulit telur infektif yang tertelan akan rusak sehingga larva terbebas (larva stadium II). Larva stadium II tersebut selanjutnya menembus mukosa usus dan bersama sirkulasi darah vena porta menuju ke hati. Dari telur tertelan sampai larva mencapai organ hati, butuh waktu sekitar 24 jam. Dari hati, larva stadium II akan terus mengikuti sirkulasi darah sampai ke organ jantung dan paru-paru. Setelah 4-5 hari infeksi, larva stadium II akan mengalami perkembangan menjadi larva stadium III, selanjutnya menuju ke alveoli, bronkus dan trakhea. Dari trakea, larva menuju ke saluran pencernaan. Larva stadium III mencapai usus halus dalam waktu 7 – 8 hari dari infeksi, selanjutnya menjadi larva stadium IV, pada hari ke 21-29 larva stadium IV menjadi larva stadium V di dalam usus halus dan selanjutnya pada hari ke 50 – 55 telah menjadi cacing dewasa Satu ekor cacing betina dewasa rata-rata bertelur 200.000 butir per hari dan selama hidupnya diduga dapat bertelur 23 milyar butir (Haqqi, 2019).
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Gambar 2.8 Siklus hidup Ascaris suum (Haqqi, 2019).
2. Trematoda
        Cacing Trematoda termasuk dalam filum Platyhelminthes, yang terdiri dari dua suku kata, yaitu "platy" yang berarti pipih, dan "" yang berarti cacing. Cacing Trematoda adalah cacing isap dengan struktur tubuh unik karena dilapisi kutikula yang berfungsi untuk melindungi diri dari pengaruh asam dan basa di saluran pencernaan manusia. Ukuran cacing ini bervariasi, cacing betina lebih kecil daripada cacing jantan, namun cacing betina mampu menghasilkan hingga ratusan telur setiap harinya (Haryanto, et.al., 2023).
a. Morfologi trematoda usus
       Morfologi Trematoda memiliki bentuk pipih seperti daun, meskipun ada yang berbentuk ovoid (bulat telur), konikal (kerucut), atau silindris. Bentuk tersebut disebabkan oleh kontraksi otot. Tubuhnya dilapisi tegumen sebagai struktur seluler dinamis, yang terdiri atas tonjolan-tonjolan atau duri-duri. Cacing ini tidak memiliki saluran pencernaan yang lengkap, dengan alat isap mulut (oral sucker) di bagian anterior, faring dan esofagus yang bercabang menjadi dua usus yang disebut sekum. Pada beberapa spesies juga terdapat alat isap perut (ventral sucker) (Rini, et.al., 2023).
b. Klasifikasi trematoda usus
1) Fasciolopsis buski
a) Klasifikasi 
       Menurut Achra (2020) klasifikasi dari cacing Fasciolopsis buski adalah sebagai berikut:
Kingdom	: Animalia
Filum		: Platyhelminthes
Kelas		: Trematoda
Ordo		: Echinostomida
Famili		: Fasciolidae
Genus		: Fasciolopsis
Spesies	: Fasciolopsis buski.
b) Morfologi telur
Telur Fasciolopsis buski memiliki kisaran panjang 128-140 µm dan lebar 78-85 µm. Telur berbentuk lonjong dan dilengkapi dengan operkulum. Telur berisi mirasidia yang belum matang. 
  [image: ]
[bookmark: _Toc181578836]Gambar 2. 9 Telur Fasciolopsis buski (Achra, 2020).
c) Siklus hidup
       Telur yang belum matang akan dikeluarkan dari saluran usus melalui feses ke dalam perairan sebagai tahap diagnostik. Di perairan, telur tersebut berubah menjadi telur matang dan melepaskan mirasidia, yang mampu berpenetrasi pada siput air tawar. Siput air tawar dari genus Hippeutis dan Segmentina berperan sebagai inang antara bagi Fasciolopsis buski. Dalam tubuh siput, mirasidia berkembang menjadi sporokista, lalu menjadi redia, dan akhirnya menjadi serkaria. Serkaria kemudian dilepaskan dari tubuh siput dan berenkistasi menjadi metaserkaria yang menempel pada tanaman air sebagai inang antara kedua. Manusia atau mamalia dapat terinfeksi metaserkaria jika mengonsumsi tanaman air. Metaserkaria yang tertelan akan berekskistasi di duodenum, menempel pada dinding usus, dan berkembang menjadi cacing dewasa dalam waktu sekitar dua hingga tiga bulan, dengan usia hidup sekitar satu tahun (Fadilla, et,al., 2023).
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[bookmark: _Toc181578837]Gambar 2. 10 Siklus  Fasciolopsis buski (CDC, 2024)
d) Patologi dan gejalan klinis
       Fasciolopsiasis disebabkan oleh cacing trematoda jenis Fasciolopsis buski yang hidup dan berkembang di duodenum serta jejunum manusia sebagai hospes definitif, atau pada hewan yang bertindak sebagai hospes reservoir. Gejala penyakit muncul ketika cacing dewasa yang menempel pada usus menyebabkan tukak, disertai gejala diare dengan feses berwarna hijau kekuningan dan berbau busuk. Infeksi cacing ini dapat menyebabkan anemia, gangguan gizi, keterlambatan pertumbuhan, serta penurunan kecerdasan. Jika infeksi berlangsung terus-menerus, hal ini dapat berdampak pada penurunan kualitas sumber daya manusia (Nurmansyah, 2021).
       Metaserkaria yang tertelan akan berekskistasi, lalu berkembang menjadi cacing dewasa yang menempel pada mukosa usus duodenum atau jejunum dengan dua batil isapnya, menyebabkan inflamasi dan ulserasi lokal. Pada infeksi parah, cacing dewasa dapat menyebabkan kerusakan parsial pada usus, malabsorpsi, dan kerusakan saluran pencernaan akibat kehilangan protein. Gejala yang mungkin dirasakan meliputi nyeri perut, diare, dan eosinofilia (Fadilla, et,al., 2023).
3. Cestoda
        Cestoda (cacing pita) adalah salah satu kelas dari filum Platyhelminthes (cacing pipih) yang termasuk jenis cacing parasit, memiliki tubuh pipih dorsoventral, bersegmen, tanpa rongga tubuh, dan terdiri atas scoleks, leher, serta proglotid. Cacing ini bersifat hermaprodit dan berkembang biak dengan cara mengeluarkan telur (ovipar) serta kadang berkembang dalam bentuk larva. Cara infeksi umumnya terjadi saat larva yang telah berenkistasi masuk ke saluran pencernaan inangnya. Cacing pita dapat menginfeksi manusia jika seseorang mengonsumsi daging yang kurang matang atau mentah, seperti daging babi, sapi, dan ikan. Selain itu, manusia juga bisa terinfeksi melalui makanan yang tidak higienis dan air yang terkontaminasi (Rini, et.al., 2023).
a. Morfologi cestoda usus 
       Ukuran cacing bervariasi, mulai dari panjang 40 mm hingga 10-12 mm. Tubuh cacing dewasa berbentuk memanjang menyerupai pita, biasanya pipih dorsoventral. Bagian kepala (scoleks) dilengkapi alat pengisap (sucker) dan kait-kait yang berfungsi untuk menempel pada dinding usus manusia. Di belakang scoleks terdapat leher yang merupakan bagian dari cacing yang tidak bersegmen. Pada bagian leher, terdapat proglotid yang terus bertambah, sehingga cacing semakin panjang dan terbagi menjadi segmen-segmen. Setiap proglotid atau segmen dilengkapi alat reproduksi jantan dan betina (Kawengian, 2022).
b. Klasifikasi cestoda usus
1) Taenia solium
a) Klasifiaksi
       Menurut Sylvia (2023) klasifikasi dari cacing Taenia solium adalah sebagai berikut:
Kingdom 	: Animalia
Filum		: Platyhelminthes
Kelas 	: Cestoda
Ordo 		: Cyclophyllidea
Famili 	: Taeniidae
Genus 	: Taenia
Spesies 	: Taenia solium. 
b) Morfologi 
       Telur Taenia solium berbentuk bulat, dilapisi oleh kulit telur yang tebal, memiliki embryophore (garis berwarna coklat), dengan diameter telur sekitar 35 μm, serta mengandung embrio berkait enam. Beberapa perbedaan morfologi dapat terlihat, salah satunya adalah telur Taenia solium yang lebih kecil dibandingkan telur Taenia saginata. Ukuran telur Taenia solium rata-rata 32,08 ± 1,45 μm (Junita dalam Sylvia, 2023).
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Gambar 2. 11 Telur Taenia solium (CDC, 2017).
c) Siklus hidup
Dalam siklus hidup parasit ini ada dua inang yaitu manusia dan babi. Manusia bertindak sebagai hospes definitif karena cacing dewasa berkembang di usus kecil dan telur yang dihasilkan oleh cacing ini diekskresikan dalam tinja. Di daerah sanitasi yang buruk, penularan orofecal mungkin terjadi ketika babi menelan telur cacing dari kotoran manusia. Telur kemudian berkembang di saluran pencernaan babi. Kemudian masuk ke aliran darah dan matang menjadi oncosphere. Oncosphere kemudian menyerang jaringan otot rangka sebagai metacestoda. Metacestoda adalah vesikel dengan skoleks berinvaginasi yang berkembang menjadi sistiserkus. Ketika manusia memakan daging yang mengandung cystiserti dan telur, larva berkembang di saluran pencernaan dan menempel pada lapisan usus, akhirnya berkembang menjadi cacing dewasa Taenia solium (Yuwono, 2019).  [image: lifecycle]
[bookmark: _Toc181578839]Gambar 2. 12 Siklus hidup Taenia solium (CDC, 2017)
d) Patologi dan gejala klinis
Infeksi cacing Taenia solium umumnya disebut taeniasis atau penyakit cacing pita babi. Pada penderitanya, infeksi ini biasanya tidak menunjukkan gejala klinis. Cacing Taenia solium dapat menyebabkan obstruksi pada usus. Meskipun kebanyakan penderita tidak mengalami gejala klinis, beberapa mungkin mengalami diare, sembelit, merasa lemah (anoreksia), dan migrasi proglotid pada anus (yang lebih sering terjadi pada Taenia saginata) (Sylvia, 2023).
      Meskipun cacing ini menempel pada dinding usus menggunakan kaitnya, umumnya tidak menimbulkan gejala atau keluhan yang signifikan pada penderita. Namun, sesekali penderita dapat mengeluhkan rasa tidak nyaman di perut, gangguan pencernaan, diare, konstipasi, sakit kepala, atau anemia. Komplikasi peritonitis akibat kait cacing yang menembus dinding usus sangat jarang terjadi. Pemeriksaan darah tepi sering kali menunjukkan adanya peningkatan eosinofil (eosinofilia). Prognosis taeniasis yang disebabkan oleh cacing dewasa ini umumnya baik, tetapi dapat menjadi buruk apabila terjadi sistiserkosis yang disebabkan oleh larva cacing tersebut (Siahaan, 2017).
e) Diagnosis
       Untuk memastikan diagnosis infeksi Taenia solium pada penderita, dapat dilakukan pemeriksaan mikroskopis atau makroskopis pada feses orang yang terinfeksi Taenia solium guna mendeteksi keberadaan telur atau bagian cacing dewasa (skoleks atau proglotid) (Sylvia, 2023). 
B. [bookmark: _Toc202977159][bookmark: _Toc202977929][bookmark: _Toc203862544]Deskripsi Umum Skrining 
Skrining merupakan prosedur pemeriksaan yang bertujuan untuk mengidentifikasi potensi atau gangguan kesehatan pada individu. Pelaksanaan tes skrining pada individu yang tampak sehat bertujuan untuk mendeteksi suatu penyakit yang belum menunjukkan gejala, sehingga memungkinkan upaya pencegahan dini guna meningkatkan prognosis. Tes skrining juga bermanfaat bagi masyarakat secara luas, terutama jika hasil identifikasi dapat mendukung upaya pencegahan primer dan sekunder dalam mendeteksi risiko penyakit serta mencegah dampak lanjutannya. Pelayanan skrining riwayat kesehatan dilakukan secara selektif dengan tujuan mendeteksi risiko penyakit menggunakan metode tertentu (Gaharpung et al, 2024). 
Skrining merupakan pemeriksaan kesehatan yang bertujuan untuk mendeteksi apakah seseorang memiliki risiko lebih tinggi terhadap suatu masalah kesehatan. Pada anak usia sekolah, remaja, maupun orang dewasa, baik laki-laki maupun perempuan, terdapat berbagai faktor risiko yang bersifat spesifik. Oleh karena itu, jenis skrining kesehatan yang diperlukan dapat serupa atau berbeda, namun keseluruhannya bertujuan untuk mengidentifikasi kemungkinan risiko terhadap penyakit tertentu (Shabariah et al, 2023).
C. [bookmark: _Toc184827912][bookmark: _Toc188120279][bookmark: _Toc202977160][bookmark: _Toc202977930][bookmark: _Toc203862545]Deskripsi Umum Peternak Babi
       Peternak adalah individu, pekerja peternakan, atau badan hukum yang seluruh atau sebagian sumber penghidupannya berasal dari ternak. Peternakan merupakan kegiatan yang mencakup pemeliharaan dan pembudidayaan hewan ternak beserta fasilitas pendukungnya untuk mendukung kelangsungan hidup ternak tersebut. Ternak adalah hewan peliharaan yang kehidupannya diatur dan diawasi oleh manusia dalam hal perkembangbiakan, pemanfaatan, serta diperhatikan khusus sebagai penghasil bahan dan jasa yang berguna bagi kehidupan manusia (Sampurna dalam Sylvia, 2023).
       Babi merupakan ternak dengan sistem pencernaan monogastrik dan digolongkan dalam hewan omnivora (pemakan segala). Oleh karena itu, ternak babi efisien dalam mengkonversi berbagai sisa pertanian dan sisa makanan menjadi daging. Selain itu, babi bersifat prolific (banyak anak tiap kelahiran), pertumbuhannya cepat dan dalam umur enam bulan sudah dapat dipasarkan (Yuda, 2017).
       Peternakan babi berkembang pesat karena babi cepat mencapai kematangan untuk menghasilkan keturunan. Selain itu, interval kelahiran yang singkat dan jumlah anak yang banyak per kelahiran serta pertumbuhan bobot badan yang cepat turut mendukung hal ini. Lokasi peternakan babi yang ideal harus memenuhi persyaratan, antara lain, berada di area yang telah ditetapkan oleh pemerintah setempat, bukan di daerah yang direncanakan untuk perluasan kota, terisolasi dari pemukiman masyarakat, dekat dengan sumber air, berada di lokasi dengan akses transportasi yang baik, serta tidak jauh dari tempat penjualan. Disarankan juga agar peternakan babi dibangun di area pertanian subur yang menyediakan banyak pakan (Samosir, 2016).
Peternakan memiliki banyak resiko diantaranya mengalami kerugian saat hewan ternak mati, ternak terkena wabah penyakit, dan sebagai peternak dapat terinfeksi cacing parasit berupa Nematoda, Trematoda, dan Cestoda. Hubungan antara peternak babi dengan kecacingan berkaitan erat dengan paparan terhadap lingkungan peternakan yang mungkin terkontaminasi oleh telur atau larva cacing parasit. Babi sering menjadi inang dari cacing parasit tertentu yang dapat mencemari tanah, air, atau makanan di sekitar peternakan. Para peternak babi merupakan kelompok yang rentan terhadap penularan penyakit kecacingan. Oleh karena itu, pengelolaan peternakan yang higienis, penggunaan alat pelindung diri (APD), dan edukasi tentang sanitasi sangat penting untuk mencegah kecacingan pada peternak babi (Sylvia, 2023).
D. [bookmark: _Toc184827913][bookmark: _Toc188120280][bookmark: _Toc202977161][bookmark: _Toc202977931][bookmark: _Toc203862546]Metode Pemeriksaan Telur Cacing
       Ada beberapa metode yang dapat dilakukan untuk pemeriksaan telur cacing, yaitu   metode natif (langsung), sedimentasi (pengendapan), flotasi (pengapungan), dan metode kato-katz (Idris, 2017). 
1. Metode Natif (Direct slide)
       Metode natif (direct slide) adalah gold standard dalam pemeriksaan kualitatif feses karena sensitif, murah, sederhana, dan cepat dilakukan, meskipun kurang sensitif untuk infeksi ringan (Regina et.al., 2018). Metode ini efektif dalam mengidentifikasi telur cacing dengan bantuan larutan eosin 2% dan NaCl fisiologis. Eosin 2% berfungsi untuk membedakan telur cacing dengan kotoran di sekitarnya secara lebih jelas (Idris, 2017).
2. Metode sedimentasi (pengendapan)
       Metode sedimentasi sering digunakan dalam pemeriksaan dengan larutan yang berat jenisnya lebih rendah dari telur cacing, sehingga telur cacing dapat mengendap di bagian bawah. Metode ini mampu mendeteksi jumlah telur cacing dalam jumlah lebih banyak. Pada metode sedimentasi dengan larutan NaCl, penundaan pemeriksaan tidak melindungi morfologi telur cacing karena tidak ada zat pelindung, sementara metode sedimentasi dengan formol ether memungkinkan penundaan pemeriksaan karena kandungan formalin yang menjaga morfologi telur cacing agar tidak cepat rusak. Metode sedimentasi yang membuang supernatan secara spontan, atau jika partikel tidak terendap sempurna karena sentrifugasi yang kurang tepat, dapat menghasilkan hasil negatif palsu (Setiawan et al, 2022).
3. Metode Flotasi (pengapungan)
        Metode flotasi adalah metode pemeriksaan feses yang berdasarkan berat jenis. Telur cacing yang lebih ringan dari larutan akan mengapung di permukaan. Beberapa larutan yang digunakan dalam metode ini adalah ZnSO4, MgSO4, dan NaCl. Jika waktu pengapungan terlalu lama, jumlah telur cacing dapat berkurang. Hal ini disebabkan oleh kerusakan dinding sel akibat tekanan osmosis dari larutan, sehingga dinding sel pada telur cacing semakin rusak dan larutan flotasi terserap ke dalam telur, meningkatkan berat jenis dan menyebabkan telur kembali mengendap ke dasar tabung (Rahayu, 2023).
4. Metode Kato Katz
       Metode kato katz merupakan metode pemeriksaan kuantitatif. Metode ini dilakukan untuk menentukan derajat infeksi kecacingan, metode ini dilakukan dengan menghitung jumlah telur cacing yang terdapat dalam feses yang dikeluarkan seseorang dalam sehari (Iqbal, et.al., 2023). Kato-Katz memiliki sejumlah keunggulan, seperti sensitivitas yang tinggi, kemampuan untuk mengkuantitatifkan telur, biaya yang efisien, dan kebutuhan infrastuktur yang minimal (Aridta et al, 2022).
E. [bookmark: _Toc184827914][bookmark: _Toc188120281][bookmark: _Toc202977162][bookmark: _Toc202977932][bookmark: _Toc203862547][bookmark: _Toc181574077]Kerangka Teori
[bookmark: _Toc181753130][bookmark: _Toc182527833][bookmark: _Toc184827915][bookmark: _Toc188120282][bookmark: _Toc192552397][bookmark: _Toc202977163][bookmark: _Toc202977933][bookmark: _Toc203862548]	Faktor risiko 
1. Sanitasi lingkungan peternakan yang buruk
2. Personal Hygiene
3. Kurangnya Alat Pelindung Diri (APD)
4. Kontak langsung dengan hewan yang terinfeksi
Helmint

1. Nematoda
2. Trematoda
3. Cestoda

1. Hewan
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3. Makanan
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[bookmark: _Toc181578840]Gambar 2. 13 Kerangka teori
F. [bookmark: _Toc184827916][bookmark: _Toc188120283][bookmark: _Toc202977164][bookmark: _Toc202977934][bookmark: _Toc203862549]Pertanyaan Penelitian
Bagaimanakah hasil skrining infeksi kecacingan pada peternak babi di Kelurahan Panaikang Kota Makassar ?
G. [bookmark: _Toc184827917][bookmark: _Toc188120284][bookmark: _Toc202977165][bookmark: _Toc202977935][bookmark: _Toc203862550]Fokus Penelitian 
Fokus penelitian pada penelitian ini adalah dengan melakukan skrining infeksi kecacingan pada peternak babi di Kelurahan Panaikang. Penelitian ini juga berfokus untuk mendeteksi ada tidaknya telur cacing serta jenis-jenis telur cacing yang terdapat pada feses peternak babi di Kelurahan Panaikang, Kota Makassar.
H. [bookmark: _Toc184827918][bookmark: _Toc188120285][bookmark: _Toc202977166][bookmark: _Toc202977936][bookmark: _Toc203862551]Definisi Operasional 
1. Skrining adalah proses pemeriksaan atau penapisan yang dilakukan secara sistematis pada individu atau kelompok untuk mendeteksi adanya penyakit, kondisi, atau faktor risiko tertentu, meskipun belum ada gejala yang muncul. 
2. Parasit adalah organisme yang hidup di dalam organisme lain (inangnya) dan mendapatkan nutrisi darinya, sering kali merugikan inang tersebut. 
3. Cacing adalah parasit yang menjadi penyebab infeksi pada manusia atau hewan, baik melalui siklus hidupnya yang melibatkan inang definitif maupun inang perantara. 
4. Peternakan adalah usaha atau kegiatan memelihara dan membudidayakan hewan ternak dalam skala tertentu untuk mendapatkan produk atau manfaat, seperti daging, susu, telur, atau kulit. 
5. Peternak babi adalah individu atau kelompok yang mengelola dan memelihara babi untuk tujuan komersial, baik untuk produksi daging, pengembangbiakan, atau produk sampingan lainnya.
6. Metode Natif adalah pemeriksaan sederhana yang digunakan untuk mendeteksi keberadaan parasit, seperti telur atau larva cacing, dalam sampel feses. Metode ini efektif dalam mengidentifikasi telur cacing dengan bantuan larutan eosin 2%. 
7. 


[bookmark: _Toc184827919][bookmark: _Toc188120286][bookmark: _Toc202977167][bookmark: _Toc202977937][bookmark: _Toc203862552][bookmark: _Hlk181579181]BAB III
METODE PENELITIAN
A. [bookmark: _Toc184827920][bookmark: _Toc188120287][bookmark: _Toc202977168][bookmark: _Toc202977938][bookmark: _Toc203862553]Rancangan dan Jenis Penelitian
[bookmark: _Hlk214317426]       Rancangan dan jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif secara kualitatif untuk mengidentifikasi jenis telur cacing parasit usus pada feses peternak babi di Kelurahan Panaikang Kota Makassar. 
B. [bookmark: _Toc184827921][bookmark: _Toc188120288][bookmark: _Toc202977169][bookmark: _Toc202977939][bookmark: _Toc203862554]Desain Penelitian 
       Desain penelitian ini adalah cross-sectional. Menurut Abduh et al (2023) Cross-sectional atau potong lintang adalah jenis desain penelitian yang mempelajari hubungan antara risiko dan dampak melalui metode observasi, dan tujuannya yaitu mengumpulkan data secara bersamaan atau satu waktu. Desain penelitian yang digunakan adalah cross-sectional karena penelitian ini berfokus pada identifikasi jenis parasit usus pada sampel feses peternak babi yang diambil hanya sekali tanpa melakukan pengamatan atau pengukuran berulang. 
C. Lokasi dan Waktu Penelitian 
[bookmark: _Hlk214317622]      Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 10 Oktober 2024 hingga 27 Mei 2025. Penelitian ini dilaksanakan di  Laboratorium Infeksi Tropis Program Studi DIII Teknologi Laboratorium Medis Fakultas Teknologi Kesehatan Universitas Megarezky dan pengambilan sampel dilakukan di Peternakan Babi Kelurahan Panaikang Kota Makassar. 
D. [bookmark: _Toc184827922][bookmark: _Toc188120289][bookmark: _Toc202977170][bookmark: _Toc202977940][bookmark: _Toc203862555]Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
       Populasi penelitian adalah seluruh peternak babi di peternakan yang terletak di Kelurahan Panaikang Kota Makassar.
2. Sampel
Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah feses peternak babi di area Kelurahan Panaikang Kota Makassar yang memenuhi kriteria sampel sebagai berikut: 
a. Kriteria Inklusi 
1) Peternak yang sudah bekerja lebih dari 2 bulan
2) Peternak yang tidak menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) dengan lengkap  saat bekerja.
b. Kriteria Ekslusi
1) Peternak yang rutin mengonsumsi obat cacing
2) Peternak yang tidak menandatangani informed consent.
3. Teknik pengambilan sampel
       Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah Purposive  Sampling. Sampling purposive adalah teknik pemilihan sampel yang dilakukan berdasarkan pertimbangan tertentu (Amin et al., 2023). Dalam metode ini, pengambilan sampel ditentukan melalui kriteria yang telah dirumuskan sebelumnya oleh peneliti (Ani et al., 2021).
 
E. [bookmark: _Toc184827923][bookmark: _Toc188120290][bookmark: _Toc202977171][bookmark: _Toc202977941][bookmark: _Toc203862556]Pengumpulan Data
1. Alat dan Bahan
a. Alat 
       Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah Mikroskop, Deck glass, Objek  glass, pipet tetes, box sampel, pot sampel, dan spatula.
b. Bahan 
       Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah Plastik, handscoon, tissue, lidi atau sendok, larutan Eosin 2%, label dan sampel feses.
2. Prosedur Kerja
a. Pengambilan Sampel
[bookmark: _Hlk181736624][bookmark: _Hlk181736694]       Informed Consent diberikan kepada calon responden, kemudian dijelaskan terkait prosedur penelitian, setelah dijelaskan calon responden yang bersedia diambil sampel fesesnya diberikan kuesioner. Setelah kuesioner diisi, calon responden diberi pot sampel yang sudah diberi label, kemudian calon responden diberi penjelasan tentang teknik pengambilan sampel yang benar agar sampel tidak terkontaminasi. Keesokan harinya sampel diambil, kemudian dimasukkan ke dalam box sampel setelah itu sampel dibawa ke Laboratorium Infeksi Tropis Universitas Megarezky.
b. Identifikasi dengan metode Natif (Direct slide)
[bookmark: _Hlk214317450][bookmark: _Hlk181736844]       Siapkan alat dan bahan, kemudian feses diambil sedikit 1-2 mg (sebesar biji kacang hijau) dengan menggunakan lidi dan diletakkan di objek glass. Selanjutnya ditetesi larutan eosin 2% di atas sampel feses, kemudian diaduk hingga tercampur rata. Jika ada bagian yang kasar dikeluarkan dan pastikan tidak ada gelembung udara. Selanjutnya ditutup dengan cover glass. Ulangi tahap tersebut hingga 3 kali atau didapatkan sebanyak 3 slide. Kemudian periksa di bawah mikroskop dengan pembesaran 10x dan 40x.
c. [bookmark: _Hlk181737003]Interpretasi Hasil
[bookmark: _Hlk214317466]       Jenis telur cacing yang terdeteksi diidentifikasi dengan dicatat ciri-ciri mikroskopiknya dan dibandingkan dengan atlas parasitologi kedokteran. 
F. [bookmark: _Toc184827924][bookmark: _Toc188120291][bookmark: _Toc202977172][bookmark: _Toc202977942][bookmark: _Toc203862557]Analisa Data
       Data yang diperoleh pada penelitian ini disajikan secara deskriptif dalam bentuk tabel dan dijelaskan dalam bentuk narasi.
G. [bookmark: _Toc184827925][bookmark: _Toc188120292][bookmark: _Toc202977173][bookmark: _Toc202977943][bookmark: _Toc203862558]Etika Penelitian 
       Etikan penelitian ini bertujuan untuk melindungi hak-hak subjek. Penelitian ini menekankan masalah etika untuk menjaga kenyamanan penelitian yang meliputi:
1. Informed concent (Penjelasan dan Persetujuan) peneliti memberikan lembar penjelasan dan persetujuan untuk melindungi subjek peneliti.
2. Anonymity (Tanpa nama) peneliti tidak menyebutkan nama subjek penelitian sehingga dapat menjamin rahasia identitas subjek peneliti.
3. Confidentiality (Kerahasiaan) peneliti merahasiakan semua informasi yang didapatkan dari subjek penelitian dan menjamin rahasia identitas subjek peneliti. 
H. [bookmark: _Toc184827926][bookmark: _Toc188120293][bookmark: _Toc202977174][bookmark: _Toc202977944][bookmark: _Toc203862559]Alur dan Tahapan Penelitian
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[bookmark: _Toc181578841]Gambar 3. 1 Alur penelitian














[bookmark: _Toc202977175][bookmark: _Toc202977945][bookmark: _Toc203862560][bookmark: _Hlk203773978][bookmark: _Hlk202976140]BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. [bookmark: _Toc202977176][bookmark: _Toc202977946][bookmark: _Toc203862561]Hasil Penelitian
[bookmark: _Hlk214317807]Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada tanggal 10 Oktober 2024 hingga 27 Mei 2025 tentang Skrining Infeksi Kecacingan Pada  Peternak Babi Di  Kelurahan Panaikang Kota Makassar didapatkan hasil sebagai berikut: 
[bookmark: _Toc203841296][bookmark: _Toc206983501][bookmark: _Hlk214317831]Tabel 4.1 Hasil Skrining infeksi kecacingan pada peternak babi di Kelurahan Panaikang Kota Makassar
	[bookmark: _Hlk204559107]Kode Sampel
	Hasil Pemeriksaan
	Keterangan

	A1
	Positif
	Telur Hookworm

	A2
	Negatif
	-

	A3
	Negatif
	-

	B1
	Negatif
	-

	B2
	Negatif
	-

	B3
	Negatif
	-

	C1
	Negatif
	-

	C2
	Negatif
	-

	C3
	Negatif
	-

	D1
	Negatif
	-

	D2
	Negatif
	-

	D3
	Negatif
	-

	E1
	Negatif
	-

	E2
	Negatif
	-

	E3
	Negatif
	-

	F1
	Negatif
	-

	F2
	Positif
	Telur Hookworm

	F3
	Negatif
	-


Lanjutan Tabel 4.1
	Kode Sampel
	Hasil Pemeriksaan
	Keterangan

	G1
	Negatif
	-

	G2
	Negatif
	-

	G3
	Negatif
	-

	H1
	Negatif
	-

	H2
	Positif
	Larva Hookworm

	H3
	Negatif
	-

	I1
	Negatif
	-

	I2
	Negatif
	-

	I3
	Negatif
	-

	J1
	Negatif
	-

	J2
	Negatif
	-

	J3
	Negatif
	-

	K1
	Negatif
	-

	K2
	Negatif
	-

	K3
	Negatif
	-

	L1
	Negatif
	-

	L2
	Positif
	Telur Hookworm

	L3
	Negatif
	-



[bookmark: _Hlk214319151]	Berdasarkan Tabel 4.1, Diketahui bahwa dari 12 peternak babi di Kelurahan Panaikang Kota Makassar yang diperiksa menggunakan metode natif, ditemukan sebanyak 4 orang (33,33%) menunjukkan hasil positif mengandung telur ataupun larva, sedangkan 8 orang (66,67%) dinyatakan negatif. Setiap sampel diperiksa melalui tiga preparat untuk meningkatkan akurasi hasil. Jenis cacing yang ditemukan ialah Hookworm, baik dalam bentuk telur maupun larva, yang terdeteksi pada sampel A, F, H, dan L. Suatu sampel dikategorikan positif apabila salah satu dari tiga preparatnya menunjukkan keberadaan bentuk infektif cacing.
B. [bookmark: _Toc202977177][bookmark: _Toc202977947][bookmark: _Toc203862562]Pembahasan 
[bookmark: _Hlk214319414]	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil skrining infeksi kecacingan pada peternak babi di Kelurahan Panaikang Kota Makassar. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 13 orang peternak babi yang berada di Kelurahan Panaikang, Kota Makassar. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yakni pengambilan sampel yang ditentukan melalui kriteria yang telah dirumuskan sebelumnya oleh peneliti (Ani et al., 2021).  Dari 13 orang, sebanyak 12 peternak memenuhi kriteria inklusi dan dijadikan responden.
	Metode natif (direct slide) sering dianggap sebagai gold standar atau teknik utama dalam analisis kualitatif sampel feses karena beberapa alasan, antara lain tingkat kepekaan yang tinggi, biaya yang relatif rendah, pelaksanaan yang sederhana, serta waktu pengerjaan yang cukup singkat (Khoerunnisa et al, 2024). Metode natif dilakukan dengan cara mengoleskan sampel pada object glass, kemudian ditambahkan eosin 2% yang berfungsi memberikan latar belakang berwarna merah guna membedakan feses dari kontaminan lainnya. Selanjutnya, sampel dihomogenkan agar tercampur secara merata, lalu ditutup dengan cover glass dan diamati di bawah mikroskop (Ridwan et al., 2021).
	Berdasarkan hasil tabel 4.1 ditemukan bahwa sebanyak 4 orang (33,33%) terinfeksi kecacingan, hal ini ditunjukkan dengan teridentifikasi telur atau larva cacing pada sampel feses yang diperiksa. Sedangkan  8 orang (66,67%) menunjukkan hasil negatif. Temuan ini menunjukkan adanya kasus infeksi kecacingan di kalangan peternak babi di wilayah tersebut, yang menunjukkan pentingnya pengendalian faktor risiko serta upaya pencegahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa telur Hookworm teridentifikasi pada sampel A, F, dan L, sedangkan bentuk larva ditemukan pada sampel H. Hal ini sejalan dengan pendapat Nugraha et al. (2019) yang menyatakan bahwa penyebaran Hookworm terjadi melalui tanah yang terkontaminasi oleh feses manusia maupun hewan yang terinfeksi.	
	Pada sampel A, F, dan L, terdapat preparat yang menunjukkan hasil positif dengan kode sampel A1, F2, dan L2, yang mengandung telur cacing Hookworm. Hasil pengamatan menunjukkan adanya telur Hookworm yang memiliki ciri morfologi berbentuk oval, berdinding tipis dan halus, serta mengandung sel di dalamnya. Menurut Surja et al (2019), ciri-ciri tersebut merupakan karakteristik khas dari telur cacing Hookworm. Sementara itu, pada sampel H dengan kode H2, teridentifikasi larva rhabditiform cacing Hookworm. Larva tersebut memiliki tubuh memanjang, ramping, menyerupai huruf “C”, dengan mulut yang panjang dan sempit, serta bagian dalam tubuh yang transparan dan menunjukkan struktur esofagus. Surja et al (2019) juga menjelaskan bahwa ciri morfologi tersebut merupakan karakteristik larva Hookworm pada fase rhabditiform. 
	Berdasarkan hasil kuesioner, seluruh responden berstatus sebagai peternak babi dan telah bekerja lebih dari dua bulan, sehingga telah terpapar intensif terhadap lingkungan ternak yang berpotensi mengandung telur atau larva cacing. Tidak ditemukan gejala diare pada responden, meskipun diare kerap dikaitkan dengan infeksi cacing. Temuan ini selaras dengan hasil identifikasi telur cacing nematoda dalam feses babi di Balai Besar Veteriner Maros, yang memperlihatkan adanya infeksi subklinis tanpa gejala klinis jelas (Riakurnaini et al, 2023).
	Pada penelitian ini ditemukan adanya infeksi aktif serta kemungkinan paparan berulang terhadap sumber kontaminasi di lingkungan peternakan. Paparan berulang merujuk pada kondisi di mana individu secara terus-menerus terkontak dengan tanah atau permukaan yang tercemar feses mengandung telur atau larva cacing, terutama akibat aktivitas peternak yang tidak menggunakan alat pelindung diri. 
	Dari total 12 responden, sebanyak 8 orang menunjukkan hasil negatif terhadap infeksi kecacingan berdasarkan pemeriksaan mikroskop. Tidak ditemukannya bentuk infektif seperti telur atau larva pada sampel feses mereka dapat dikaitkan dengan hasil kuesioner, di mana sebagian  responden tersebut memiliki perilaku higienis yang cukup baik, seperti mencuci tangan setelah kontak dengan hewan atau tanah, menggunakan alas kaki saat di kandang, serta menjaga kebersihan lingkungan secara rutin. Hal ini menunjukkan bahwa kebiasaan higienis dapat berperan dalam mencegah infeksi dan menurunkan risiko terpapar cacing parasit yang menular melalui tanah. 
	Meskipun demikian, faktor risiko tetap ditemukan pada sebagian responden. Sebanyak 58,3% tidak menggunakan sepatu boot saat bekerja, dan tidak ada satupun yang menggunakan sarung tangan. Rendahnya penggunaan alat pelindung diri ini secara teoritis dapat meningkatkan risiko paparan telur cacing, mengingat lingkungan peternakan merupakan media yang potensial bagi perkembangan larva hookworm maupun Ascaris. Temuan Wiweka et al (2020) mendukung hal ini, di mana sanitasi kandang berhubungan erat dengan meningkatnya prevalensi infeksi kecacingan pada babi. Hal ini dapat menjelaskan mengapa meskipun sebagian besar responden memiliki perilaku higienis yang baik, masih terdapat empat responden yang positif terinfeksi.
	Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Agustina et al (2022) yang menemukan prevalensi infeksi Soil‑Transmitted Helminth (STH) pada peternak babi di Bali, di mana 15,1% peternak positif Hookworm berdasarkan pemeriksaan feses peternak babi. Infeksi ini dikaitkan dengan praktik kebersihan pribadi yang buruk, sanitasi rumah yang tidak memadai, tingkat pendidikan rendah, dan kondisi pekerjaan peternakan sebagai faktor risiko utama. Peternak yang kontak langsung dengan tanah atau kotoran tanpa perlindungan diri sangat rentan terhadap penetrasi larva Hookworm melalui kulit.
	Penelitian lain yang dilakukan oleh Riakurnaini et al (2023) juga menguatkan bahwa babi dapat menjadi reservoir parasit yang berpotensi zoonosis. Penelitian yang dilakukan di Balai Besar Veteriner Maros ini menunjukkan adanya telur Ascaris lumbricoides pada beberapa sampel feses babi. Meskipun jenis cacing yang ditemukan berbeda, studi tersebut tetap relevan karena menunjukkan bahwa praktik pemeliharaan babi yang kurang higienis mendukung berkembangnya infeksi cacing  yang bisa ditularkan ke manusia, khususnya peternak.
	Setiap sampel diperiksa dalam tiga preparat, dan dikategorikan positif apabila salah satu di antaranya menunjukkan bentuk infektif cacing. Hal ini menegaskan bahwa peternak babi merupakan kelompok berisiko tinggi terhadap infeksi Soil Transmitted Helminths (STH), khususnya Hookworm. Cacing tambang (Hookworm) merupakan jenis cacing nematoda usus yang memiliki alat penusuk berbentuk seperti kait yang terletak pada rongga mulut, berfungsi untuk menancapkan bagian anterior tubuhnya pada mukosa usus. Penyebutan "cacing tambang" berasal dari kasus infeksi pertama yang ditemukan pada para pekerja di lingkungan pertambangan (Dewi et al, 2021). 
	Secara umum, keberadaan telur dan larva Hookworm dalam sampel feses manusia di lingkungan peternakan babi menunjukkan kemungkinan adanya transmisi silang (zoonosis) dari hewan ke manusia atau sebaliknya, terlebih jika sanitasi lingkungan dan kebersihan personal tidak dijaga dengan baik. Infeksi kecacingan dipicu oleh rendahnya pengetahuan tentang cara menjaga kebersihan diri dan sanitasi lingkungan kandang ternak, karena daerah yang kumuh akan memicu infeksi (Dewi et al, 2021). 
	Dari 13 orang, sebanyak 12 peternak memenuhi kriteria inklusi dan dijadikan responden. Sementara itu, satu orang peternak yang tidak memenuhi kriteria karena secara rutin mengonsumsi obat cacing, sehingga dikeluarkan dari sampel berdasarkan kriteria eksklusi. Dengan demikian, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 12 orang. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 3 sampel mengandung telur cacing Hookworm dan 1 sampel mengandung larva. Sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu sampel feses peternak babi yang diperiksa menggunakan metode natif.
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A. [bookmark: _Toc202977179][bookmark: _Toc202977949][bookmark: _Toc203862564]Kesimpulan  
[bookmark: _Hlk214319461]	Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa  dari 12 peternak babi di Kelurahan Panaikang, Kota Makassar, 4(33,3%) diantaranya terinfeksi kecacingan. Jenis spesies yang teridentifikasi yaitu Hookworm baik berupa telur maupun larva, sedangkan 8 (66,67 %) sampel lainnya dinyatakan negatif. Temuan ini menunjukkan bahwa peternak babi berisiko terpapar infeksi Soil Transmitted Helminths, terutama bila tidak menggunakan alat pelindung diri dan bekerja dalam lingkungan dengan sanitasi yang kurang baik. Deteksi adanya bentuk infektif dari dua tahap perkembangan cacing mengindikasikan bahwa transmisi masih aktif terjadi di lingkungan peternakan.
B. [bookmark: _Toc202977180][bookmark: _Toc202977950][bookmark: _Toc203862565]Saran 
1. Bagi Peternak, disarankan untuk meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS), seperti mencuci tangan dengan sabun, menggunakan alas kaki, dan memakai sarung tangan saat beraktivitas di kandang untuk mengurangi risiko infeksi cacing.
2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan menggunakan metode pemeriksaan yang lebih sensitif seperti flotasi, sedimentasi. Penelitian dengan jumlah sampel yang lebih besar serta pemeriksaan feses ternak juga direkomendasikan untuk memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh mengenai potensi zoonosis di lingkungan peternakan.
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[bookmark: _Toc207321727]Lampiran 3. Hasil Kuesioner Responden
	Pertanyaan
	Ya
	Tidak

	Apakah bapak/ibu bekerja sebagai peternak babi?
	12 (100%)
	0 (0%)

	Apakah bapak/ibu sudah bekerja menjadi peternak babi lebih dari 2 bulan?
	12 (100%)
	0 (0%)

	Apakah bapak/ibu mempunyai riwayat atau sedang mengalami diare?
	0 (0%)
	12 (100%)

	Apakah bapak/ibu pada saat bekerja menggunakan sepatu boot?
	5 (41,7%)
	7 (58,3%)

	Apakah bapak/ibu pada saat bekerja menggunakan sarung tangan?
	0 (0%)
	12 (100%)

	Apakah setelah bekerja bapak/ibu mencuci tangan dengan sabun?
	12 (100%)
	0 (0%)

	Apakah bapak/ibu rutin memotong kuku dalam 1 minggu sekali?
	12 (100%)
	0 (0%)

	Apakah bapak/ibu mengonsumsi obat cacing 6 bulan terakhir?
	0 (0%)
	12 (100%)
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	No
	Gambar
	Keterangan

	1.
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	Pembagian informed consent dan pengisian kuesioner 
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	Pengambilan sampel

	3.
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	Persiapan alat mikroskop

	4.
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	Persiapan alat pipet tetes,lidi , deck glass dan object glass

	5.
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	Persiapan bahan larutan eosin 2%
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	Persiapan bahan untuk pengambilan sampel yakni pot sampel, handscoon, plastik dan sendok
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	Sampel feses 
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	Diletakan sampel feses pada object glass
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	Ditambahkan larutan eosin 2% lalu diaduk hingga rata

	10.
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	Ditutup menggunakan object glass 

	11.
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	Ulangi tahap membuat apusan dan tambahkan eosin hingga 3 kali atau didapatkan sebanyak 3 slide dalam satu sampel.

	12.
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	Diamati menggunakan mikroskop 
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	Telur cacing tambang (Hookworm)
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	Telur cacing tambang (Hookworm)
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	[bookmark: _Hlk203759089]Larva  cacing tambang (Hookworm)
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	Telur cacing tambang (Hookworm)
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HALAMAN PENGESAHAN

5, bertempat di Gedung A

Pada hari Jumat tanggal 15 bulan Agustus tahun 202
. Universitas Megarezky, telah
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Yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama : Syamsyuriyana Sabar, S.Kep., Ns., M.Kep
NIDN 10915118602
Jabatan : Ketua LPPM

Menyatakan bahwa :

Nama : Amelia Hinelo

NIM : B1D222087

Prodi : DIII Teknologi Laboratorium Medis

Judul Skripsi/KTI : Skrining Infeksi Kecacingan pada Peternak Babi di Kelurahan Panaikang Kota
Makassar

Telah melalui uji similarity dengan software Turnitin dan dinyatakan lolos dengan persentase 23 %

sesuai bukti terlampir.

Demikian Surat Keterangan ini di buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Setelah mendapatkan penjelasan dari peneliti, dengan ini saya bersedia
berpartisipasi menjadi responden dalam penelitian yang berjudul “Skrining
Infeksi Kecacingan Pada Peternak Babi Di Kelurahan Panaikang Kota
Makassar”, Adapun bentuk kesediaan saya dalam penelitian ini adalah:
1. Bersedia menjadi responden
2. Memberikan informasi yang benar dan sejujurnya terhadap apa yang diminta.

atau ditanyakan oleh peneliti.

Keikutsertakan saya dalam penelitian ini tanpa ada paksaan dari pihak

manapun. Saya percaya apa yang saya informasikan akan dijamin kerahasiaannya.
Demikian surat pernyataan ini saya buat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.
Makassar, 22_Mel 2025
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Identitas Responden

Namatengap (e

Umur 13 l‘\\
Jenis kelamin  Prrempuan
Alamat c Cwyr

Tanggal wawancara  : 28 Wl Qeas

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan cara melingkar salah satu

jawaban dan berikan jawaban sesuai dengan fakta.

Pertanyaan Jawaban
Apakah bapak/ibu bekerja sebagai petemak | © Ya
o 2. Tidak
Apakah bapakiibu sudah bekea menjadi| (D Ya
peternak babi lebih dari 2 bulan? 2.5 Hdsk
Apakah bapak/ibu mempunyai riwayat atau Ya
sedang mengalami diare? DU S
Apakah bapak/ibu pada saat bekena| (@ Ya
menggunakan Sepatu boot? 2 idak
Apakah bapak/ibu pada saat bekerja Ya
menggunakan sarung tangan? ) Tidak
Apakah setelah bekera bapak/ibu menouci| (1) Ya
tangan dengan sabun sebelum melakukan 2. Tidak
aktivitas lain?
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LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT (LPPM™M)

UNIVERSITAS M REZKY
SK MenristeRdiktt R No HOVKPTA2018 Terakreditas BAN 171

Nomor

Lampiran

Perihal

Kepada
Yth

Tembusan Kepada Yth:

43 Tokp 0411 492 401 496401 Fa 496614 Websie 115 e g

Makassar, 19 April 2025
 [2/1/07.091056/1V/2025
eko; si Izin Penelitian

: Bapak Gubernur Prov. SulSel
Cq. Kepala UPT P2T BKPMD-PTSP

Di -
Makassar

Dengan hormat,
Dalam rangka penyelesaian tugas akhir Mahasiswa Fakultas Teknologi

Kesehatan Program Studi DIII Teknologi Laboratorium Medis Universitas

Megarezky Makassar, maka bersama ini kami mohon kiranya Bapak/Ibu

berkenan menerima Mahasiswa (i) kami yang tersebut namanya di bawah

ini untuk melakukan Penelitian di Instansi / wilayah kerja yang Bapak/Ibu

Pimpin.

Nama : Amelia Hinelo

NIM : B1D222087

Judul Skripsi/KTI :Skrining Infeksi Kecacingan Pada Peternak
Babi Di Kelurahan Panaikang Kota Makassar

Pembimbing :1. Awaluddin, S.Si., M.Kes
2. Sunarto, SKM., S.Tr.Kes., M.Biomed
Tempat Penelitian :Laboratorium Infeksi Tropis, Universitas

Megarezky, Prodi DIl Teknologi
Laboratorium Medis
Demikian  surat permohonan penelitian ini, atas bantuan dan
kerjasamanya diucapkan terima kasih.

1. Yang Bersangkutan

2. Arsip




image41.jpeg
PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Ji.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
Website : http://simap-new.sulselprov.go.id Email : ptsp@sulselprov.go.id
Makassar 90231

Nomor : 8537/S.01/PTSP/2025 Kepada Yth.
Lampiran . Rektor Universitas Megarezky
Makassar
Perihal £ penelitian
di-
Tempat
Berdasarkan surat Kepala LPPM Universitas Megarezky, M: lomor : 1212/07.091056/1V/2025

tanggal 19 April 2025 perihal tersebut diatas, mahasiswa/pen ah ini:

Nama
Nomor Pokok s
Program Studi orat i
Pekerjaan/Lembaga : asiswa (D3)

S:

Alamat JI Antan Ra /a No. 43, Makassar
PROVI ULAWESI SELATAN

Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara , dengan judul :

" SKRINING INFEKSI KECACINGAN PADA PETERNAK BABI DI KELURAHAN PANAIKANG
KOTA MAKASSAR "

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 05 Mei s/d 05 Juni 2025

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud
dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 30 April 2025

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

ASRUL SANI, S.H., M.Si.
B3 Pangkat : PEMBINA TINGKAT |
LW Nip - 19750321 200312 1 008

Tembusan Yth =]
1. Kepala LPPM Universitas Megarezky, Makassar di Makassar;
2. Pertinggal.
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UNIVERSITAS MEGAREZKY
FAKULTAS TEKNOLOGI KESEHATAN

Kode/No:
UNIMERZ.11.32.6.AK/FM/133

PROGRAM STUDI Tanggal :
DI TEKNOLOGI LABORATORIUM MEDIS 07 Januari 2019
1. Antang Raya No. 43 Telp. (0411) 492401 - 496401 Revisl 100
Web - hitp /uniyersitasmegarezky ac.id
Email  fatelkes unimerz@gmail.com Halaman :

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Basmiati, S.Si.,M.Kes

Jabatan :Penanggung Jawab Laboratorium D3 TLM
Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama Mahasiswa  : Amelia Hinelo

NIM : B1D222087
Program Studi : DIII Teknologi Laboratorium Medis
Judul penelitian . Skrining Infeksi Kecacingan Pada Peternak Babi di Kelurahan

Panaikang Kota Makassar

Dengan ini menyatakan telah melakukan penelitian sejak (07 Agustus 2025).
Demikian surat keterangan ini untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Makagsar, 07 Agustus 2025
Laboratorium DIII Teknologi Laboratorium
Medis

/Mf/"

Basmiati. -M.Kes
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UNIVERSITAS MEGAREZKY
FAKULTAS TEKNOLOGI KESEHATAN

Kode/No:
UNIMERZ.11.32.6AK/FM/133

PROGRAM STUDI Tanggal :
DI TEKNOLOGI LABORATORIUM MEDIS 7 Inri 2019,
1. Antang Raya No. 43 Telp. (0411) 492401 - 496401 Revisl :00

Web : htp /uniyersitasmegarezky ac.id
Email - fatelkes unimerz@gmail.com

SURAT KETERANGAN HASIL PENELITIAN

Nama Mahasiswa  : Amelia Hinelo

NIM : B1D222087
Program Studi : DIII Teknologi Laboratorium Medis
Judul penelitian : Skrining Infeksi Kecacingan Pada Peternak Babi di Kelurahan
Panaikang Kota Makassar
No Kode Sampel Hasil Pemeriksaan Keterangan
1 Al Positif Telur Hookworm
A2 Negatif -
A3 Negatif -
2 Bl Negatif -
B2 Negatif =
B} Negatif -
3 c1 Negatif -
2 Negatif -
c3 Negatif -
4 D1 Negatif &
D2 Negatif =
D3 Negatif B -
5 El Negatif E
E2 Negatil . =
E3 Negatif =
6 Fl Negatif =
F2 Positif Telur Hookworm
F3 Negatif = =
7 Gl Negatif -
G2 Negatif -
G3 Negatif -
3 H1 i} Negatif -
H2 Positif Larva Hookworm
H3 Negatif _ -
9 1l Negatif -
2 Negatif ] =
3 ~ Negatif =
10 il Negatif
2 Negatif ER
i) Negatif N =
5Vl ) <] Negatif = = .
K2 . Negatif | =
K3 Negatif B E
12 L o _Negatif i S
- E2 Positif _ - Telur Hookworm
L3 Negatif -

Makassar, 07 Agustus 2025
Laboratorium DIII Teknologi Laboratorium
Medis l
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1. NEMATODA

ATLAS PARASITOLOGI
KEDOKTERAN

Ascaris lumbricoides
Stadium dan Morfologi Gambar
Cacing dewasa
d:
- Panjang + 15 -31 cm, ekor me- f_,,._
lingkar. S

- Terdapat spikula pada ekor.

3

- Panjang + 20-35 cm, ekor lancip,
dan lurus.

- Terdapat cincin kopulasi 1/3
badan anterior.

Cacing muda: panjang 5-7,5 cm.

Bagian mulut

- Tampak penampang lintang
rongga mulut dengan 3 buah
bibir.

Telur belum dibuahi (unfertilized)
- Besar + 90 x40 um.
- Bentuk oval/ irregular.
- Dinding terdiri dari 2 lapis:
* Luar: lapisan albuminoid.
« Dalam: lapisan hialin.
- Padat berisi struktur granular
kasar.

3
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4 HELMINTOLOGI

Telur sudah dibuahi (fertilized)

- Besar 60 x 45 um, bentuk oval.
- Dinding terdiri dari 3 lapis (dari
luar ke dalam):
* lapisan albuminoid
* lapisan hialin

* lapisan vitelin

- Berisi embrio.

Telur dekortikasi
- Besar 60 x 45 um.
- Lapisan albuminoid tidak ada.

Telur matang (bentuk infektif)
- Berisi larva.
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6 HELMINTOLOGI

Cacing Tambang (Hookworm)

Stadium dan Morfologi

Gambar

Cacing dewasa

Ancylostoma duodenale
Panjang + 1 cm, bentuk seperti
huruf “C”.

Necator americanus
Panjang + 1 cm, bentuk seperti
huruf “s”,

d:

Menmiliki bursa kopulatriks
(pelebaran ekor, perhatikan bursal
rays dan spicula) pada bagian ekor.

Qs
Bagian ekor lancip.

qad
4

bursal rays

spikila

Telur

- Besar + 70 x 45 um.

- Bentuk oval, kedua kutub
mendatar, dan berdinding tipis.

- Berisi 4-8 sel pada tinja segar.

Berisi larva pada tinja lama.
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ATLAS PARASITOLOGI

KEDOKTERAN 1
-

Perbandingan bagian mulut dari beberapa macam cacing tambang

Necator Ancylostoma | Ancylostoma Ancylostoma
americanus braziliensis duodenale caninum
Sepasang Sepasang gigi | Dua pasang gigi | Tiga pasang gigi
benda kitin. besar. besar. besar.
7
Naid
¥ L

a |
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8 HELMINTOLOGI

mulut panjang
dan sempit

Larva rhabditiform cacing Larva rhabditiform Strongyloides
tambang stercoralis
- Panjang + 250 pm. - Panjang + 250 pm.
- Ruang mulut panjang dan sempit. | - Ruang mulut pendek dan lebar.
- Esofagus dengan 2 bulbi. - Esofagus dengan 2 bulbi.
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ATLAS PARASITOLOGI 9
KEDOKTERAN

Larva filariform cacing

Larva filariform Strongyloides

tambang stercoralis
- Panjang + 500 um. - Panjang +700 um.
- Ruang mulut tertutup, esofagus | - Ruang mulut tertutup, esofagus 1/2

1/3 anterior.

- Ujung ekor lancip.

- Kadang terdapat sheath /
selubung.

‘esofagust 3 mserior

anterior.
- Ujung ekor tumpul/ seolah-olah terbelah.
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10 HELMINTOLOGI

Strongyloides stercoralis

Stadium dan Morfologi

Gambar

Cacing dewasa bentuk bebas

g

- Panjang +1mm.

- Esofagus pendek dengan 2 bulbi.
- Ekor melingkar dengan spikula.

Q:

- Panjang £+ 7-14 mm.

- Terdapat uterus berisi telur.
- Ekor lurus berujung runcing.

Spikula
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Trichuris trichiura

ATLAS PARASITOLOGI
KEDOKTERAN

Stadium dan Morfologi

Gambar

Cacing dewasa

d:

- Panjang +4 cm.

- Bagian anterior halus seperti
“cambuk”.

- Bagian ekor melingkar.

- Panjang+5cm.

- Bagian anterior halus seperti
“cambuk”.

- Bagian ekor tidak melingkar.

Telur

- Ukuran # 50 x 22 um.

- Bentuk seperti tempayan, kedua
kutubnya bertombol.

- Berdinding tebal.

- Berisi 1 sel atau lebih, bentuk
infektif berisi larva.

ekor melingkar

1"




